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1.1. Kesimpulan
Dalam rangka menekan laju kerusakan hutan, mencegah konflik dan

pemberdayaan masyarakat yang tinggal disekitar hutan, Pemerintah Provinsi
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Simacuang. Peneliti ikasil of dalam pelaksanaan

pengembangan Program Perhutanan Sosial pada Hutan Nagari di Jorong Simancuang

menjadi kunci keberhasilan tersebut.

Dari data yang peneliti temukan dan telah peneliti analisis menyimpulkan bahwa

kolaborasi dalam pengembangan Program Perhutanan Sosial pada hutan Nagari



Simancuang menurut teori yang dikemukakan Ansell dan Gash adalah sebagai
berikut :
1. Dialog antar-muka (Face to Face Dialog)
Dalam sebuah kolaborasi komunikasi melalui pertemuan tatap muka menjadi

penting untuk menghilangkan persepsi yang buruk terhadap yang lainnya, kolaborasi
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kegiatan, hal ini berdampak kepada tingkat kepercayaan pada tataran pengurus LPHN
simancuang dan masyarakat di Jorong Simancuang.
3. Komitmen pada proses kolaborasi (Commitment to the process)
Pada kolaborasi Pengembangan Hutan Nagari di Jorong Simancuang,

komitmen pada proses kolaborasi belum dilakukan sepenuhnya, mengingat belum



adanya rasa memiliki pada proses dikarenakan masih kurangnya partisipasi pengurus
LPHN Simancuang dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan, meskipun
pengakuan bersama sudah ada, dan sikap saking terbuka terhadap pencapaian masing-
masing aktor yang terlibat sudah ada.

4. Pemahaman bersama (Share Understanding)
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pengembangan Hutan Nagari di Jorong Simancuang juga sudah teraplikasi.
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Hutan Sosial 2018 dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan terkait

pengelolaan hutan.



1.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian kolaborasi dalam pengembangan program
Perhutanan Sosial pada Hutan Nagari di Jorong Simancuang, Nagari Alam Pauh Duo,
Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan,Provinsi Sumatera Barat, peneliti

memberikan saran antara lain:
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Program Perhutanan Sosial dapat m ] alnya, hal ini akan mempercepat

distribusi asset kelola hutan kepada masyarakat dengan cara-cara yang lestari yang

baik untuk mencegah kerusakan hutan dan lingkungan.



